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RINGKASAN 

 

 

PT. Dwinad Nusa Sejahtera merupakan perusahaan di Provinsi Sumatera Selatan 

yang bergerak di bidang pertambangan emas dan perak. PT. DNS memiliki dua 

buah pit yang sedang aktif yakni Pit Siamang dan Pit Berenai. Batuan waste di 

tambang Tembang adalah berupa batu Volcanic Breccia. Pemberaian batuan 

untuk memproduksi emas digunakan dengan menggunakan metode drilling dan 

blasting, karena berdasarkan data uji kuat tekan Volcanic Breccia sebesar 25 MPa 

yang menggolongkan batuan ini termasuk batu lunak. Kegiatan produksi 

mengalami permasalahan di besarnya cycle time alat gali muat yang ditunjukkan 

dengan masih besarnya cycle time excavator yang digunakan. Excavator yang 

digunakan adalah exvacator Komatsu PC-400 dan PC-800. Untuk menganalisa ini 

digunakakan analisis fragmentasi terhadap batuan hasil peledakan.  

Geometri aktual yang diterapkan untuk Pit Siamang adalah burden 3 meter, spasi 

3,5 meter, kedalaman 5,57 meter, kolom charging 2 meter dan subdrilling 0,5 

meter dengan powder factor sebesar 0,088 kg/ton. Sedangkan untuk Pit Berenai 

burden 3,5 meter dan spasi 4 meter kedalaman 5,83 meter, kolom charging 2,83 

meter dan subdrilling 0,5 meter dengan powder factor sebesar 0,115 kg/ton. Hasil 

analisis fragmentasi aktual menunjukkan bahwa boulder yang berukuran > 60 cm 

di Pit Siamang adalah sebesar 8,45 % dan 21,30 % untuk Pit Berenai. Ukuran 

fragmentasi akan mempengaruhi waktu alat gali untuk menggali material hasil 

peledakan yang secara langsung akan mempengaruhi produktivitas alat gali muat. 

Cycle time aktual untuk excavator PC-400 adalah sebesar 21,59 detik dan 24,03 

detik untuk PC-800 angka ini membuat produktivitas excavator PC-400 sebesar 

560,01 ton/jam dan excavator PC-800 sebesar 763,52 ton/jam. Target produksi 
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PC-400 adalah sebesar 600 ton/jam sedangkan PC-800 sebesar 850 ton/jam. Hasil 

analisa menunjukkan cycle time aktual lebih besar dari cycle time standart, yakni 

16-19 detik untuk PC-400 dan 19-21 detik untuk PC-800. Untuk menurunkan 

cycle time disarankan untuk menaikkan powder factor dan memperkecil burden 

dan spasi. 

 

Kata kunci: Geometri, Fragmentasi, Produktivitas 
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Tambang Emas Tembang, PT. Dwinad Nusa Sejahtera, Musi Rawas Utara,   

Sumatera Selatan 

xvii+ 49 pages, 46 pictures, 49 tables, 8 attachments 

 

SUMMARY 

 

 

PT. Dwinad Nusa Sejahtera is a company in South Sumatera Province engaged in 

gold and silver mining. The waste rock in the Tembang mine is a Volcanic 

Breccia rock. Rock distribution to produce gold is used by drilling and blasting 

method, because based on test data of Volcanic Breccia uniaxial compressive test 

(UCS) of 25 MPa. Production activities experienced problems in the amount of 

cargo loading time cycle indicated by the still large cycle time excavator used. 

The excavator used is Komatsu PC-400 and PC-800 exvacator. To analyze this is 

used fragmentation analysis of rock blasting results. The actual geometry applied 

for the Siamang Pit is a 3-meter burden, 3.5 meters spacing, 5.57 meters depth, 2 

meter column of charging and 0.5 meter sub-drilling with powder factor of 0.088 

kg / ton. As for Pit Berenai burden 3.5 meters and spacing 4 meters depth of 5.83 

meters, charging 2.83 meters and 0.5 meters subdrilling with powder factor of 

0.115 kg / ton. Actual fragmentation results in Pit Siamang calculated using Split 

Software V 2.0 software show that boulder size > 60 cm in Siamang Pit is 8.45% 

and 21.30% for Pit Berenai. The size of fragmentation will affect the time of 

digging tools to exploring blasting material that will directly affect the 

productivity of the loading tool. The actual cycle time for the PC-400 excavator is 

21.59 seconds and 24.03 seconds for PC-800, this number makes productivity of 

PC-400 excavator 560 ton/hour and PC-800 equal to 763,52 ton/hour. The PC-400 

production target is 600 ton/hour while the PC-800 is 850 ton/hour. The analysis 

show that the actuals cycle time of excavators is bigger than the standart of cycle 

time excavator, ie 16-19 seconds for PC-400 and 19-21 seconds for PC-800. To 
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decrease the cycle time it is advise to increase the powder factor and decrease the 

value of burden and spacing. 

 

Keywords : Geometry, Fragmentation, Productivity 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

PT. Dwinad Nusa Sejahtera (PT. DNS) merupakan salah satu perusahaan 

swasta yang bergerak dalam kegiatan pertambangan di Indonesia. PT. Dwinad 

Nusa Sejahtera (PT. DNS) merupakan anak perusahaan Sumatera Copper & Gold 

(SCG) yang berbasis di Australia. PT. Dwinad Nusa Sejahtera (PT. DNS) yang 

beroperasi di provinsi Sumatera Selatan melakukan kegiaan penambangan untuk 

mendapatkan emas dan perak. 

PT. Dwinad Nusa Sejahtera (PT. DNS) Jobsite Tembang dalam proses 

penambangan menerapkan kegiatan peledakan dikarenakan karakteristik batuan 

waste yang menutupi ore cukup kuat sehingga harus dibongkar dengan 

melakukan peledakan. Batuan induk yang ada di Tembang adalah batuan 

Volcanic Breccia yang memiliki berat jenis 2,75 ton/m
3
 dan kuat tekan 25,5 Mpa.  

Distribusi fragmentasi batuan hasil peledakan merupakan salah satu 

indikator sukses atau tidak sukses suatu proses peledakan. Fragmentasi batuan 

hasil peledakan sangat mempengaruhi pada tahap selanjutnya, seperti proses 

loading material hasil peledakan dengan menggunakan excavator. Fragmentasi  

yang diharapkan adalah fragmentasi yang sesuai dengan dimensi bukaan bucket 

excavator. Analisis  mengenai hubungan fragmentasi batuan terhadap 

produktivitas tentunya diperlukan untuk mendapatkan geometri yang ideal, 

fragmentasi sesuai dengan yang diharapkan dan produktivitas yang maksimum.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

Hal yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini meliputi: 

1. Bagaimana hubungan geometri peledakan terhadap fragmentasi hasil 

peledakan di Pit Siamang dan Pit Berenai? 

2. Bagaimana hubungan fragmentasi hasil peledakan terhadap cycle time 

excavator Komatsu PC-400 dan PC-800?  



2 

 

    

  Universitas Sriwijaya 

3. Bagaimana hubungan cycle time aktual terhadap cycle time standart 

excavator? 

  

1.3.  Pembatasan Masalah 

 Ruang lingkup penelitian ini dibatasi  pada aspek teknis yang 

mempengaruhi dan yang diakibatkan oleh fragmentasi hasil peledakan di Pit 

Siamang dan Pit Berenai PT. Dwinad Nusa Sejahtera. 

 

1.4 . Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa tujuan, yaitu: 

1. Menganalisis hubungan geometri peledakan terhadap fragmentasi hasil 

peledakan di Pit Siamang dan Pit Berenai. 

2. Menganalisis hubungan fragmentasi hasil peledakan terhadap cycle time 

excavator Komatsu PC-400 dan PC-800. 

3. Menganalisis hubungan cycle time aktual terhadap cycle time standart 

excavator. 

 

1.5 . Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui fragmentasi dan 

pengaruhnya terhadap produktivitas excavator yang digunakan di proses 

penambangan emas dan perak di PT. Dwinad Nusa Sejahtera. Hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan 

besarnya powder factor yang dapat menghasilkan fragmentasi yang baik sehingga 

dapat meningkatkan produktivitas excavator. Penelitian ini juga diharapkan 

mampu memberikan sumbangsih terhadap perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya di bidang pertambangan. 
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